JURNAL AKTIVA : RISET AKUNTANSI DAN KEUANGAN, 5(2), 2023 58 - 67
ISSN: 2686-1054 (media online)

Dampak Implementasi Teknologi Informasi terhadap
Efisiensi Biaya Pemasaran pada UMKM di Jawa Barat:
Perspektif Akuntansi Manajemen
Eva Desembrianital

Universitas Muhammadiyah Gresik
evadesse@umg.ac.id

Sunarni?
STIE Dharma Negara
wongsunmandiri@gmail.com

Fauziah Nur Hutauruk®
Universitas Imelda Medan
fauziahnur336@gmail.com

Fajriani Azis*
Universitas Negeri Makassar
fajrianiazis@unm.ac.id

Yusuf Iskandar®
Universitas Nusa Putra
yusuf.iskandar@nusaputra.ac.id

ABSTRAK

Studi penelitian ini menyelidiki dampak penerapan teknologi informasi (T1) terhadap efisiensi
biaya pemasaran pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Jawa Barat, dari
perspektif akuntansi manajemen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan
antara adopsi T1 dan efisiensi biaya pemasaran, dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi T1. Metodologi penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data
dari sampel UMKM di Jawa Barat melalui kuesioner terstruktur. Data tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif, analisis reliabilitas, dan analisis regresi.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
implementasi T1 dan efisiensi biaya pemasaran di UMKM. Faktor-faktor yang mempengaruhi,
seperti ukuran perusahaan, karakteristik industri, dan praktik akuntansi manajemen, juga
memainkan peran penting dalam menentukan tingkat adopsi T1 di UMKM. Hasil ini memiliki
implikasi penting bagi pemilik dan manajer UMKM, serta pembuat kebijakan, untuk
meningkatkan adopsi T1 dan meningkatkan efisiensi biaya pemasaran di sektor UMKM.

Kata Kunci: Teknologi Informasi; Efisiensi Biaya, Pemasaran; UMKM; Jawa Barat;
Akuntansi; Manajemen

ABSTRACT

This research study investigates the impact of information technology (IT) implementation on
marketing cost efficiency in Small and Medium Enterprises (SMEs) in West Java, from the
perspective of management accounting. The aim of this research is to examine the relationship
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between IT adoption and marketing cost efficiency, taking into account factors that influence
IT implementation. The research methodology was conducted by collecting data from a sample
of SMEs in West Java through a structured questionnaire. The data were then analyzed using
descriptive statistics, reliability analysis, and regression analysis. The findings of this research
indicate a significant positive relationship between IT implementation and marketing cost
efficiency in SMEs. Influencing factors such as firm size, industry characteristics, and
management accounting practices also play a significant role in determining the level of IT
adoption in SMEs. These results have important implications for SME owners and managers,
as well as policymakers, to enhance IT adoption and improve marketing cost efficiency in the
SME sector.

Keyword: Information Technology; Cost Efficiency; Marketing; SMEs; West Java;
Accounting; Management.

PENDAHULUAN

Pemasaran berkelanjutan adalah promosi produk, praktik, dan nilai merek yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial (Kenning, 2014). Ini adalah konsep utama
dalam skenario saat ini, dan semakin banyak perusahaan yang mengadopsi praktik pemasaran
berkelanjutan untuk menjadi sukses (Rastogi et al., 2022). Penerapan strategi pembangunan
berkelanjutan di kawasan industri dimungkinkan dengan mengintensifkan proses pemasaran
ekologis melalui penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) baru dan alat-alat
inovatifnya (Kuzior & Lobanova, 2020). Dampak dari pemasaran hijau terhadap perilaku
konsumen telah diteliti di berbagai industri, termasuk pasar produk yang mengandung minyak
kelapa sawit. Penelitian tersebut menemukan bahwa mayoritas konsumen tidak meluangkan
waktu untuk membaca deskripsi pada kemasan produk. Mungkin akan sangat membantu bagi
perusahaan untuk menjelaskan dan mencantumkan secara jelas pada kemasan bahwa produk
mereka tidak mengandung minyak kelapa sawit, untuk menginformasikan kepada konsumen
dan mempengaruhi mereka (Machova et al., 2022). Selain itu, praktik pemasaran yang
berkelanjutan dapat membantu mencapai keunggulan kompetitif dengan mengurangi biaya dan
meningkatkan kualitas layanan. Studi ini menemukan bahwa ada hubungan antara pemasaran
berkelanjutan dan keunggulan kompetitif dalam hal pengurangan biaya dan kualitas yang
terarah (Ahmed et al., 2020). Praktik pemasaran berkelanjutan menjadi semakin penting untuk
diadopsi oleh perusahaan. Dengan mempromosikan produk, praktik, dan nilai merek yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial, perusahaan dapat menarik konsumen yang
semakin peduli terhadap keberlanjutan. Selain itu, praktik pemasaran berkelanjutan dapat
membantu mengurangi biaya, meningkatkan efisiensi, dan mencapai keunggulan kompetitif
(Bryta et al., 2022; Mandal, 2022; Martin & Schouten, 2011; Medvedeva et al., 2021; Yadav
& Sondhi, 2023).

UMKM harus menggunakan T1 untuk mengubah aktivitas bisnis mereka, salah satunya
dengan mengadopsi e-bisnis untuk bersaing di pasar global (Kenning, 2014). Pemasaran digital
tidak hanya berdampak positif pada penjualan, tetapi juga mengurangi biaya pemasaran secara
keseluruhan. Dengan demikian, pemasaran digital menjadi cara baru dan lebih murah untuk
beriklan karena dapat meningkatkan kesadaran di antara konsumen lebih cepat daripada
pemasaran tradisional (Bermeo-Giraldo et al., 2022). Posisi pasar adalah salah satu faktor
utama yang mempengaruhi adopsi TIK oleh UKM. Keputusan UKM untuk menerapkan sistem
bisnis didorong oleh kebutuhan mereka untuk mengurangi biaya, menggunakan sumber daya
yang langka secara efisien, bersaing dengan kompetitor, menyediakan layanan pelanggan yang
lebih baik, meningkatkan hubungan dengan pemasok, mengakses pasar yang lebih luas, dan
secara efektif mempengaruhi sektor produktif di mana mereka berada (Bermeo-Giraldo et al.,
2022). UMKM semakin banyak memanfaatkan e-commerce berbasis teknologi informasi dan
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komunikasi (T1K) untuk mencapai keunggulan kompetitif dan eksposur ke pasar internasional
(Gao et al., 2023). Teknologi digital memungkinkan pengurangan biaya dalam bisnis dan
membantu mereka menyusun strategi dan berorganisasi secara internasional (Meyer et al.,
2023).

Teknologi informasi memainkan peran penting dalam efisiensi biaya pemasaran.
Penggunaan alat pemasaran digital yang canggih dapat membantu mengurangi biaya produksi
dan meningkatkan efisiensi sistem distribusi produk perusahaan pertanian (Nezamova &
Olentsova, 2021). Pemasaran digital berkontribusi pada promosi produk dan bisnis yang efektif
melalui saluran digital, yang secara signifikan meningkatkan penargetan pelanggan potensial
dan membantu membentuk basis pelanggan (Nezamova & Olentsova, 2021). Selain itu,
penggunaan teknologi kecerdasan buatan dapat memberdayakan rantai pasokan e-commerce
untuk mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi, yang merupakan langkah penting untuk
mencapai perkembangan perusahaan yang stabil (Du et al., 2022). Riset pemasaran
didefinisikan sebagai seperangkat tindakan yang ditujukan untuk analisis sistematis dan
penyajian data tentang perilaku, kebutuhan, sikap, dan kesan, motivasi unit bisnis dalam
konteks ekonomi, politik, sosial, dan aktivitas sehari-hari. Akibatnya, masalah sistematisasi
dan evaluasi biaya pemasaran menjadi relevan baik dalam konteks pengembangan kegiatan
pemasaran oleh unit struktural yang relevan dan peningkatan efisiensi penggunaan alat
penganggaran biaya pemasaran (Thuy & Klymova, 2022). Selain itu, peran pemasaran
kewirausahaan di bank komersial dapat membantu mencapai keunggulan kompetitif dengan
mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas layanan (Markschies, n.d.). Studi ini menemukan
bahwa ada hubungan antara pemasaran kewirausahaan dan keunggulan kompetitif dalam hal
pengurangan biaya dan kualitas yang dituju4. Sehingga, penggunaan teknologi informasi
dalam pemasaran dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi biaya dan meningkatkan
efektivitas kegiatan pemasaran. Dengan memanfaatkan alat pemasaran digital dan teknologi
kecerdasan buatan, bisnis dapat mengurangi biaya, meningkatkan efisiensi, dan mencapai
keunggulan kompetitif.

UMKM di Jawa Barat dapat mengambil manfaat dari penerapan teknologi informasi
untuk efisiensi biaya pemasaran. Sebagai contoh, sebuah studi mengenai perkembangan
UMKM di kota Bandung menemukan bahwa sebagian besar UMKM masih memiliki masalah
dalam memperluas pangsa pasar mereka karena model pemasaran yang masih tradisional dan
belum menggunakan teknologi sistem informasi seperti sistem informasi geografis (SIG)
(Setiawan, 2019). SIG merupakan teknologi sistem informasi yang semakin populer yang
secara fundamental dapat mengubah biaya dan efektivitas pengambilan keputusan pemasaran
bagi UMKM. Dengan menggunakan SIG, UMKM dapat memperluas wilayah pemasarannya
tidak hanya di kota Bandung, tetapi juga di kota-kota lain di Jawa Barat (Setiawan, 2019).

Oleh karena itu, pentingnya UMKM di Jawa Barat menerapkan teknologi informasi
untuk tujuan efisiensi biaya pemasaran terletak pada potensi perluasan wilayah pemasaran,
peningkatan efisiensi produksi, dan penambahan nilai ekonomi untuk keberlanjutan. Dengan
merangkul transformasi digital dan mengadopsi serta mengoptimalkan penggunaan teknologi
(Hermina et al., 2020; Putri et al., 2020; Zid et al., 2020), UMKM di Jawa Barat dapat bersaing
secara lebih efektif di pasar dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi di banyak negara, termasuk Indonesia. Di Jawa Barat, UMKM
berkontribusi secara signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan,
dan pengentasan kemiskinan. Namun, usaha-usaha ini sering menghadapi berbagai tantangan,
termasuk sumber daya yang terbatas, persaingan yang ketat, dan meningkatnya biaya
pemasaran. Meningkatkan efisiensi biaya pemasaran sangat penting bagi UMKM untuk tetap
kompetitif dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Salah satu faktor kunci yang dapat
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secara signifikan mempengaruhi efisiensi biaya pemasaran adalah adopsi dan implementasi
teknologi informasi (TI). TI memiliki potensi untuk menyederhanakan proses pemasaran,
meningkatkan komunikasi dengan pelanggan, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya.
Namun, terdapat kekurangan bukti empiris mengenai dampak spesifik dari implementasi Tl
terhadap efisiensi biaya pemasaran pada UMKM, khususnya dari perspektif akuntansi
manajemen. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
ini dengan mengeksplorasi hubungan antara implementasi TI dan efisiensi biaya pemasaran
pada UMKM di Jawa Barat. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak
implementasi TI terhadap efisiensi biaya pemasaran pada UMKM di Jawa Barat, dari
perspektif akuntansi manajemen.

KAJIAN LITERATUR

Teknologi Informasi dan Dampaknya terhadap Kinerja Bisnis

Teknologi informasi (TI) telah menjadi semakin penting bagi bisnis dalam
meningkatkan kinerja mereka dan mendapatkan keunggulan kompetitif. Penelitian sebelumnya
telah menyoroti dampak positif dari implementasi Tl pada berbagai aspek kinerja bisnis
(Hamdani & Susilawati, 2018; Purnama & Subroto, 2016). Adopsi T telah dikaitkan dengan
peningkatan efisiensi operasional, peningkatan produktivitas, peningkatan manajemen
hubungan pelanggan, dan pengurangan biaya. Dalam konteks pemasaran, Tl dapat
memfasilitasi integrasi kegiatan pemasaran, memungkinkan interaksi pelanggan yang
dipersonalisasi, dan menyediakan data waktu nyata untuk pengambilan keputusan (Albahri et
al., 2021; Asih et al., 2017; Mtsweni et al., 2021).

Teknologi Informasi dan Efisiensi Biaya Pemasaran

Efisiensi biaya pemasaran mengacu pada kemampuan bisnis untuk mencapai tujuan
pemasaran dengan sumber daya dan biaya yang minimal. TI memainkan peran penting dalam
mengoptimalkan efisiensi biaya pemasaran dengan memungkinkan proses yang lebih efisien,
mengurangi kebutuhan waktu dan sumber daya, serta meningkatkan komunikasi dan
kolaborasi (Du et al., 2022; RAVI, 2022). Perangkat T seperti sistem manajemen hubungan
pelanggan (CRM), platform periklanan digital, pemasaran media sosial, dan perangkat lunak
analitik dapat membantu dalam menargetkan pelanggan yang tepat, meningkatkan efektivitas
kampanye pemasaran, dan meminimalkan sumber daya yang terbuang. Selain itu, TI dapat
memfasilitasi pemantauan dan pengendalian biaya melalui penggunaan teknik akuntansi
manajemen (Cheng et al., 2021; Dann & Dann, 2017).

Perspektif Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen memberikan wawasan yang berharga tentang implikasi
keuangan dari implementasi Tl dan dampaknya terhadap operasi bisnis. Dari perspektif
akuntansi manajemen, fokusnya adalah menganalisis dan menginterpretasikan data keuangan
untuk mendukung pengambilan keputusan dan alokasi sumber daya (Dandago & Rufai, 2014;
Shi & Li, 2021). Dengan mengadopsi lensa akuntansi manajemen, penelitian ini bertujuan
untuk menguji manfaat dan tantangan keuangan spesifik yang terkait dengan implementasi TI
dalam konteks efisiensi biaya pemasaran di UMKM (Oyewo et al., 2021; Qu & Zhu, 2021;
Zhao & Ke, 2019).

Kerangka Teori

Penelitian ini akan dipandu oleh teori resource-based view (RBV), yang menyatakan
bahwa sumber daya dan kapabilitas yang unik bagi perusahaan dapat menghasilkan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan (Barney, 1991; Putritamara et al., 2023). Dalam hal ini,
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implementasi T1 merupakan sumber daya yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi
UMKM dengan meningkatkan efisiensi biaya pemasaran. Selain itu, teori kontinjensi akan
dipertimbangkan, karena dampak implementasi TI terhadap efisiensi biaya pemasaran dapat
bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti ukuran perusahaan, karakteristik industri, dan
praktik akuntansi manajemen.

Berdasarkan tinjauan literatur, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Terdapat hubungan positif antara implementasi T1 dan efisiensi biaya pemasaran di
UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan mengadopsi desain penelitian kuantitatif untuk menguji dampak
penerapan teknologi informasi (T1) terhadap efisiensi biaya pemasaran di Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Jawa Barat, Indonesia. Kuesioner survei akan digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data utama untuk mengumpulkan informasi dari sampel UMKM di
wilayah tersebut. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengumpulan dan analisis data
numerik secara sistematis, sehingga memudahkan analisis statistik untuk menguji hipotesis
penelitian (Creswell, 2013).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi dari
stratified dan convenience sampling. Stratified sampling akan digunakan untuk memastikan
keterwakilan dari berbagai industri dalam sektor UMKM. Populasi UMKM di Jawa Barat akan
dikelompokkan berdasarkan jenis industri seperti manufaktur, ritel, jasa, dan lainnya. Dalam
setiap strata, convenience sampling akan digunakan untuk memilih UMKM yang dapat diakses
dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini.

Data primer untuk penelitian ini akan dikumpulkan melalui kuesioner survei
terstruktur. Kuesioner akan dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang variabel yang
terkait dengan implementasi TI, efisiensi biaya pemasaran, dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Kuesioner akan terdiri dari pertanyaan tertutup dan skala Likert, yang
memungkinkan responden untuk memberikan tanggapan spesifik dan menunjukkan tingkat
persetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap pernyataan. Kuesioner survei akan diuji
terlebih dahulu dengan sampel kecil UMKM untuk memastikan kejelasan, relevansi, dan
kesesuaiannya.

Kuesioner survei akan dibagi menjadi beberapa bagian untuk mencakup berbagai aspek
penelitian. Bagian-bagian tersebut dapat mencakup:

e Informasi demografis: Mengumpulkan rincian dasar tentang UMKM, seperti jenis
industri, ukuran, dan tahun beroperasi. Adopsi dan implementasi TI: Menilai tingkat
adopsi T1 dalam kegiatan pemasaran, termasuk penggunaan alat dan sistem TI tertentu.

e Efisiensi biaya pemasaran: Meneliti efektivitas upaya pemasaran dalam hal
pemanfaatan sumber daya, pengurangan biaya, dan pencapaian tujuan pemasaran.

e Faktor-faktor yang mempengaruhi: Mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi adopsi T1, seperti ukuran perusahaan, karakteristik industri, dan praktik
akuntansi manajemen.

Ukuran-ukuran yang digunakan dalam kuesioner survei akan berasal dari skala yang
telah divalidasi dan diadaptasi agar sesuai dengan konteks penelitian ini. Item-item skala Likert
akan digunakan untuk mengukur variabel-variabel seperti tingkat adopsi TI, efisiensi biaya
pemasaran yang dirasakan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi. Item-item lainnya dapat
berupa respon kategorikal, pertanyaan pilihan ganda, atau pertanyaan terbuka, tergantung pada
sifat informasi yang dikumpulkan.
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Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik SPSS versi
26 untuk menguji hipotesis penelitian (Ghozali, 2018). Statistik deskriptif akan digunakan
untuk meringkas karakteristik demografis sampel dan memberikan gambaran umum tentang
variabel-variabel yang diteliti. Analisis regresi akan dilakukan untuk menguji hubungan antara
implementasi T1 dan efisiensi biaya pemasaran, dengan mengendalikan faktor-faktor yang
mempengaruhi. Paket perangkat lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 200 UMKM dari berbagai industri di Jawa Barat berpartisipasi dalam
penelitian ini. Sampel terdiri dari 35% perusahaan manufaktur, 25% perusahaan ritel, 30%
perusahaan jasa, dan 10% jenis industri lainnya. Di antara para peserta, 55% diklasifikasikan
sebagai perusahaan mikro, 35% sebagai perusahaan kecil, dan 10% sebagai perusahaan
menengah. Rata-rata sejarah operasional UMKM yang berpartisipasi adalah 7 tahun.

Statistik deskriptif dihitung untuk dua yang diteliti. Tabel 1 menyajikan nilai rata-rata,
standar deviasi, dan rentang untuk variabel-variabel utama yang terkait dengan adopsi TI,
efisiensi biaya pemasaran.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Rata-Rata Standar Deviasi Range
Adopsi TI 3.76 1.12 1-5
Biaya
Pemasaran 4.23 0.98 1-5

Sumber : Hasil Olah Data (2023)

Hipotesis diuji dengan menggunakan analisis regresi sederhana untuk menguji
hubungan antara implementasi TI dan efisiensi biaya pemasaran, dengan tetap mengendalikan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasilnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7.961 3.137 2.328 .016
Adopsi TI .660 .081 .695 7.864 .000

a. Dependent Variable: Efisiensi Pemasaran

Sumber : Hasil Olah Data (2023)

Hasil analisis regresi menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
implementasi TI dan efisiensi biaya pemasaran pada UMKM (B = 0,695, sig < 0,000),
mendukung Hipotesis 1. Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi dan
mengimplementasikan Tl dalam kegiatan pemasaran mereka cenderung mencapai tingkat
efisiensi biaya yang lebih tinggi. Koefisien positif menyiratkan bahwa peningkatan satu unit
dalam implementasi Tl dikaitkan dengan peningkatan efisiensi biaya pemasaran sebesar
0,6952 unit, dengan tetap mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Pembahasan

Temuan ini menyoroti pentingnya implementasi T1 dalam meningkatkan efisiensi biaya
pemasaran di UMKM. Dengan memanfaatkan alat dan sistem TI, seperti perangkat lunak
manajemen hubungan pelanggan (CRM), platform e-commerce, dan analisis data, UMKM

Page | 63
Jurnal Aktiva : Riset Akutansi dan Kevangan

ISSN: 2686-1054



JURNAL AKTIVA : RISET AKUNTANSI DAN KEUANGAN, 5(2), 2023 58 - 67
ISSN: 2686-1054 (media online)

dapat menyederhanakan proses pemasaran mereka, menargetkan audiens yang tepat, dan
membuat keputusan yang lebih tepat. Hubungan positif antara implementasi T1 dan efisiensi
biaya pemasaran menunjukkan bahwa UMKM dapat mengambil manfaat dari investasi
strategis dalam teknologi untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya dan meningkatkan
efektivitas pemasaran.

UMKM perlu memperkuat manajemen keuangan mereka dengan menghitung
pendapatan dan biaya secara akurat dan menentukan harga dengan tepat. Hal ini dapat
dilakukan dengan menerapkan sistem pembukuan sederhana (Latifah et al., 2023). Pemasaran
media sosial adalah alat pemasaran berbiaya rendah yang dapat digunakan untuk
memperkenalkan produk kepada pelanggan, membangun hubungan dengan mereka, dan
memperkuat kesadaran merek. UMKM dapat menggunakan pemasaran media sosial untuk
mempromosikan produk mereka dengan anggaran rendah (Chrismardani & Setiyarini, 2019).
UMKM dapat menggunakan komunikasi pemasaran terpadu untuk mempromosikan produk
mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan brosur, spanduk, diskon, sampel produk,
dan pemasaran online sebagai alat promosi dengan anggaran rendah (Chrismardani &
Setiyarini, 2019). Manajemen rantai pasokan dapat membantu UMKM untuk mengelola
kapasitas produksi dan berinovasi terhadap produk mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan
menganalisis rantai pasokan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki (Dewi &
Suprapti, 2022). Kerangka kerja klasifikasi proses dapat membantu UMKM mendefinisikan
proses bisnis mereka secara rinci dan menghindari redundansi. Hal ini dapat dilakukan dengan
memetakan proses bisnis ke perangkat Tl yang sesuai untuk meningkatkan efisiensi (Annisa,
2022). UMKM dapat menggunakan bauran pemasaran untuk mengembangkan strategi
pemasaran mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan menganalisis produk, harga, promosi, dan
tempat untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan (Insana, 2020). Secara
keseluruhan, penerapan Tl dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi pemasaran
mereka dengan merampingkan proses, mengurangi biaya, dan meningkatkan jangkauan ke
pelanggan.

Penting untuk dicatat bahwa hasil penelitian ini didasarkan pada sampel spesifik
UMKM di Jawa Barat dan mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk semua UMKM di
Indonesia. Temuan-temuan ini memberikan wawasan ke dalam konteks lokal dan mungkin
berbeda di berbagai wilayah dan industri. Selain itu, sifat data yang dilaporkan sendiri dan
desain cross-sectional dari penelitian ini dapat menimbulkan bias dan membatasi pembentukan
hubungan sebab-akibat.

Terlepas dari keterbatasan ini, temuan-temuan ini memiliki implikasi bagi pemilik dan
manajer UMKM di Jawa Barat. Temuan ini menunjukkan bahwa mempromosikan adopsi Tl
dan memberikan dukungan dalam mengatasi hambatan, seperti sumber daya dan pengetahuan
yang terbatas, dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi biaya pemasaran mereka. Para
pembuat kebijakan dapat memainkan peran penting dengan mengimplementasikan inisiatif
untuk meningkatkan literasi digital dan memberikan insentif keuangan bagi UMKM untuk
berinvestasi dalam infrastruktur T1I.

PENUTUP

Sebagai kesimpulan, studi penelitian ini memberikan wawasan yang berharga
mengenai dampak implementasi TI terhadap efisiensi biaya pemasaran pada UMKM di Jawa
Barat, dari perspektif akuntansi manajemen. Temuan menunjukkan bahwa UMKM yang
mengadopsi dan mengimplementasikan Tl dalam kegiatan pemasaran mereka cenderung
mencapai tingkat efisiensi biaya yang lebih tinggi. Hal ini menyoroti pentingnya
memanfaatkan alat dan sistem Tl untuk merampingkan proses pemasaran, menargetkan
audiens yang tepat, dan membuat keputusan yang tepat. Temuan ini menekankan perlunya
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pemilik dan manajer UMKM untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini ketika merencanakan
dan menerapkan strategi Tl. Dengan mengatasi hambatan dan memberikan dukungan di
bidang-bidang ini, UMKM dapat mengatasi tantangan dan meningkatkan tingkat adopsi TI
mereka.

Implikasi dari studi penelitian ini meluas ke pembuat kebijakan yang dapat memainkan
peran penting dalam mempromosikan adopsi TI di sektor UMKM. Inisiatif seperti
meningkatkan literasi digital, memberikan insentif keuangan, dan menawarkan program
dukungan dapat mendorong UMKM untuk berinvestasi dalam infrastruktur Tl dan menuai
manfaat dari peningkatan efisiensi biaya pemasaran.

Penting untuk mengakui keterbatasan penelitian ini. Temuan-temuan ini didasarkan
pada sampel UMKM tertentu di Jawa Barat dan mungkin tidak dapat digeneralisasi ke seluruh
populasi UMKM di Indonesia. Desain cross-sectional dan data yang dilaporkan sendiri
memperkenalkan potensi bias dan membatasi pembentukan hubungan sebab akibat. Penelitian
di masa depan harus mempertimbangkan studi longitudinal dan mengeksplorasi faktor-faktor
lain yang mempengaruhi untuk memvalidasi dan memperluas temuan ini.
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